BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan seluruh pengujian yang dilakukan seperti: uji pemadatan lapangan dengan
metode statik, Triaxiai UU, UCT dan uji fisik tanah, maka penulis dapat menyimpulkan

beberapa poin penting. Diantaranya:

1. Tanah Lempung uji yang diambil dari daerah Lagadar, Cimahi, Jawa Barat
termasuk kedalam kategori tanah lanau inorganik dengan plastisitas tinggi
(MH).

2. Pembacaan tekanan yang terjadi di lapangan melalui instrumen Earth
Pressure Cell menunjukkan bahwa tekanan pada lapis pertama (bawah)
terbaca lebih besar dibanding dengan lapis kedua (atas). Hal ini dipengaruhi
oleh tebal lapisan diatas instrumen saat dilakukan pemadatan di lapangan.

3. Besar energi Standard Proctor (dinamik laboratorium) yaitu sebesar 597,01
kKN.m/m3 dapat didekati dengan melakukan uji pemadatan statik lapangan
menggunakan kompaktor Three Wheel Roller pada nilai jumlah passing
sebanyak 16 kali (E = 595,55 kN.m/m®).

4. Nilai kohesi pada tanah uji melalui penggilasan dengan kompaktor Baby
Roller (Lapis 1) dengan nilai jumlah passing sebanyak 20x, 36x, 52x, dan 68x
secara berurutan menghasilkan nilai sebesar 0,84 kg/cm?; 0,8 kg/cm?; 0,5
kg/cm? dan 1,11 kg/cm?. Nilai kuat geser tertinggi pada tanah lapis bawah
dicapai saat penggilasan dengan Baby Roller ke-68.

5. Nilai kohesi pada tanah uji melalui penggilasan dengan kompaktor Baby
Roller (Lapis 2) dengan nilai jumlah passing sebanyak 20x, 36X, 52x, dan 68x
secara berurutan menghasilkan nilai sebesar 1,25 kg/cm?; 1,33 kg/cm?; 1,12
kg/cm? dan 2,11 kg/cm?. Nilai kuat geser tertinggi pada tanah lapis atas
dicapai saat penggilasan dengan Baby Roller ke-68.



10.

Nilai kohesi pada tanah uji melalui penggilasan dengan kompaktor Three
Wheel Roller (Lapis 1) cenderung mengalami peningkatan seiring
bertambahnya jumlah passing mulai dari 12x, 16x, 20x, dan 24x. Nilai kohesi
tanah secara berurutan adalah 0,31 kg/cm?; 0,6 kg/cm?; 0,94 kg/cm?; dan 0,89
kg/cm?2. Nilai kuat geser tertinggi pada tanah lapis bawah dicapai saat
penggilasan dengan Three Wheel Roller ke-20.

Nilai kohesi pada tanah uji melalui penggilasan dengan kompaktor Three
Wheel Roller (Lapis 2) cenderung mengalami peningkatan seiring
bertambahnya jumlah passing mulai dari 12x, 16x, 20x, dan 24x. Nilai kohesi
tanah secara berurutan adalah 0,65 kg/cm?; 0,93 kg/cm?; 1,2 kg/cm?; dan 0,94
kg/cm?. Nilai kohesi tertinggi pada tanah lapis atas dicapai saat penggilasan
dengan Three Wheel Roller ke-20.

Besar sudut geser dalam pada tanah uji melalui penggilasan dengan
kompaktor Baby Roller dan Three Wheel Roller cenderung mengalami
penurunan seiring dengan bertambahnya nilai jumlah passing dan kenaikan
nilai kohesinya.

Lapis kedua (atas) pada kompaktor Baby Roller menghasilkan nilai kohesi
yang lebih besar daripada lapis dibawahnya setelah pemadatan. Namun pada
kompaktor Three Wheel Roller nilai kohesi bernilai lebih besar pada lapis
bawahnya.

Pada tanah uji hasil penggilasan yang memiliki nilai kohesi yang lebih tinggi,

cenderung memiliki nilai sudut geser yang lebih rendah.

5.2 Saran

1.

Perlu adanya penyelidikan mengenai pengaruh dari tebal efektif tiap lapis
tanah terhadap kepadatan tanah saat dilakukan pemadatan.

Pengontrolan kadar air di lapangan dan penambahan jumlah sampel perlu
dilakukan untuk dapat mencapai data yang lebih baik.

Untuk penentuan parameter kondisi jangka panjang perlu dilakukan Uji

Triaxial CU pada penelitian ini.



4. Penelitian mengenai pengaruh nilai CBR dari tanah dasar terhadap tanah uji
di atasnya dapat dikembangkan lebih lagi dari penelitian ini.
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